
BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Analisis terhadap konfigurasi fasilitas produksi pada UMKM pengolahan limbah jati 

menghasilkan beberapa simpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Kondisi Tata Letak Fasilitas Existing  

Luas total area produksi sebanyak 100 m2 dengan 11 stasiun kerja dengan total jarak 

perpindahan materian 525m/hari dengan frekuensi 349 trip/hari .Penempatan 

departemen tidak sistematis, menyebabkan backtracking tinggi. Departemen dengan 

aliran material kritis MA60-Gerinda terpisah jauh . Layout belum mempertimbangkan 

hubungan kedekatan berdasarkan aliran material 

2. Perancanan layout optimal menggunakan Systematic Layout Planning Penyusunan 

ARC mengidentifikasi 4 hubungan kritis (kode A) yang harus berdekatan yakni Mesin 

Amplas 40 dengan Mesin Amplas 60. Mesin Amplas 60 dengan Penghalus Gerinda, 

Penghalus Gerinda denngan Amplas Dinamo, dan Mesin Profil dengan Assembly dan 

Finishing. Hasil analisis menggunakan BLOCPLAN menghasilkan 3 alternatif layout 

dengan konfigurasi berbeda. Layout Usulan 3 terpilih sebagai solusi optimal dengan 

total jarak 296,3 meter/hari. Jarak MA60-Gerinda berhasil diminimalkan menjadi 0,56 

meter (dari kondisi awal yang berjauhan). Konfigurasi layout mengikuti aliran proses 

produksi yang lebih sistematis 

3. Perbandingan OMH sebelum dan sesudah implementasi SLP 

Pengurangan total jarak perpindahan 228,7 meter/hari (43,6%). Layout Usulan 3 paling 

efisien dalam meminimalkan jarak pada titik kritis. Optimalisasi hubungan MA60-

Gerinda (frekuensi 120 trip/hari) memberikan kontribusi terbesar. Reduksi jarak 

perpindahan berpotensi menurunkan beban kerja operator dan waktu produksi 

  



5.2 Saran  

Mengacu pada hasil penelitian mengenai tata letak fasilitas pada UMKM pengolahan 

limbah jati, peneliti merumuskan beberapa rekomendasi strategis sebagai berikut: 

1. Untuk UMKM  

Dalam implementasi relayout menggunakan Layout Usulan 3 perlu diperhatikan bahwa 

pemindahan area kerja MA60 dan Gerinda adalah hal yang diprioritaskan. Pemasangan 

partisi fleksibel pada zona penghalusan utuk mengisolasi debu. Pemisahan area 

finishing dari zona penghalusan dengan jarak minimal atau barrier fisik  

2. Untuk Penelitian Selanjutnya  

Analisa korelasi jarak terhadap cycle time dan produktivitas output. Penggunaan 

software simulasi (FlexSim/Arena) untuk validasi performa layout. Penerapan metode 

hybrid (SLP + algoritma optimasi) untuk hasil lebih optimal 
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